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Abstract

This study aims to determine the problems faced by teachers during Covid-19. In this pandemic, teachers must learn online. This research is a descriptive study using online survey method. It was found that 98% of primary school teachers conducted online learning during the Covid-19 pandemic and the information obtained by 100% of teachers used an online model. The media used by the teacher are WhatsApps, Zoom Meeting, Google Forms and Google Classroom. Teachers prefer the WhatsApps application as their first choice and supporting applications such as Zoom Meeting, Google Classroom, and Google Forms for student worksheets. The next media is the making of videos made by teachers that are used to distribute materials.
Keywords: Online Learning, Barriers, Covid 19, Teacher

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru selama Covid-19 .Dalam pandemi ini, guru harus belajar online. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif penelitian ini menggunakan metode survei online. Ditemukan bahwa 98% guru sekolah dasar  melakukan pembelajaran online selama pandemi Covid-19 dan informasi yang diperoleh 100% guru menggunakan model online. Media yang digunakan guru adalah WhatsApps, Zoom Meeting, Google Forms dan Google Classroom. Guru lebih memilih aplikasi WhatsApps sebagai pilihan pertama mereka dan  aplikasi pendukung seperti  Zoom Meeting , Google Classroom, dan Google Form untuk lembar kerja siswa. Media  selanjutnya yaitu pembuatan video yang di buat oleh guru yang di gunakan untuk mendistribusikan materi.
Kata Kunci : Belajar Online, Hambatan, Covid 19, Guru

PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 atau coronavirus. Coronavirus ini Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam ,batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5- 6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif corona. (Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, 2020). Pandemi covid ini adalah bencana dahsyat bagi seluruh populasi bumi. Semua segmen kehidupan manusia di bumi terganggu tanpa kecuali Pendidikan. Banyak negara memilih untuk menutup sekolah, dan perguruan tinggi, termasuk Indonesia. Krisis datang sangat tiba-tiba, pemerintah bergerak dimanapun di dunia, termasuk Indonesia, harus membuat keputusan pahit sekolah tertutup untuk secara signifikan mengurangi kontak manusia dan menyelamatkan nyawa atau tetap membuka sekolah untuk bertahan hidup karyawan dalam menjaga keseimbangan ekonomi.  
	Begitu pula dengan masalah psikologis anak-anak siswa yang semula belajar tatap muka dengan guru. Semua elemen pendidikan sosial "rentan" terhadap penyakit akibat COVID-19. Penerapan pengajaran dilakukan secara online. Sejauh ini, proses ini sangat besar telah diukur dan diuji karena belum pernah terjadi sebelumnya. Tak pelak lagi di desa terpencil dengan populasi usia sekolah yang sangat padat menjadi sangat beragam kebingungan karena infrastruktur TI sangat terbatas. Penilaian siswa pun secara online dan banyak trial and error dengan sistem yang tidak dapat diprediksi sehingga banyak penilaian telah dikesampingkan.
	Pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar juga menggunakan pembelajaran online / jarak jauh melalui panduan orang tua. Menurut Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran online siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, kapanpun dan dimanapun. Siswa bisa berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti Google Classroom, Google Form, Zoom, GUP Whatsapp atau via aplikasi lainnya. 
 UNESCO melaporkan bahwa pandemi Covid-19 mengancam 577.305.660 pelajar dari taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas dan 86.034.287 pelajar di seluruh dunia. Seperti kebijakan berbagai negara yang terkena penyakit Covid-19, Indonesia telah menutup semua kegiatan pendidikan. Hal ini menyebabkan pemerintah dan instansi terkait memperkenalkan siswa pada proses pendidikan alternatif melalui pembelajaran jarak jauh, pembelajaran online, atau pembelajaran di rumah dengan bantuan orang tua.
	Penerapan prinsip belajar mengajar jarak jauh di rumah maupun online sepertinya tidak menjadi masalah bagi beberapa universitas yang sudah memiliki sistem akademik online. Ini menjadi masalah bagi beberapa universitas lain yang tidak memiliki sistem ini. Di pendidikan dasar, menengah dan tinggi, proses pembelajaran jarak jauh menghadapi banyak kendala teknis. Siswa dari keluarga yang tidak memiliki akses internet atau bahkan ponsel tidak akan dapat belajar saat tugas belajar disampaikan melalui WhatsApp atau aplikasi lain. Untuk memenuhi kondisi tersebut, pihak sekolah hendaknya memberikan keringanan, misalnya dengan memberikan tugas dalam bentuk lembar kerja. Selain itu, dampak lain yang dirasakan siswa selama belajar di rumah adalah beban pendidikan yang terlalu banyak. Pada saat yang sama, siswa harus dapat mengamati dan mempelajari subjek dengan cepat.

KAJIAN PUSTAKA
Pandemi COVID-19
Corona menjadi sebuah Pandemi Global seperti itu yang di sampaikan oleh  WHO. Pandemi Virus Corona yang lebih familiar disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) berdampak pada semua sektor termasuk Pendidikan. Hal tersebut salah satunya ditindaklanjuti oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republilk Indonesia melalui Surat Edaran no. 4 tahun 2020 yang isinya agar pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan dari rumah atau yang sering disebut dengan pembelajaran jarak jauh/daring, guna memutus mata rantai penyebaran virus corona (Nasional, 2020). Demikian juga yang termaktub dalam (Kemdikbud, 2020) tentang kegiatan proses belajar mengajar di Perguruan tinggi yang harus dilaksanakan melalui perkuliahan secara . daring. (Dalam Jaringan) yang dulunya dilaksanakan secara tatap muka atau konvensional.
	Kondisi tersebut sangat diuntungkan di Era 4.0 yang telah mendekatkan masyarakat dengan Teknologi Digital. Sehingga dapat memudahkan fase transformasi dari Konvensional menjadi Daring. Hal ini dikuatkan oleh penelitian (Zhang et al., 2004) bahwa pemanfaatan internet dan teknologi multimedia dapat memudahkan merombak metode transfer pengetahuan dan dapat . menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Sehingga dapat dikatakan bahwa cara atau bentuk pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital adalah pembelajaran Daring yang merupakan solusi pada kondisi pandemic covid-19.
Selanjutnya, mencermati fakta di masyarakat saat ini, sebagian orang tua peserta tidak memiliki perangkat handphone (android) atau komputer untuk menunjang pembelajaran daring, terlebih bagi peserta didik sendiri. Kondisi demikian membuat mereka kebingungan menghadapi kenyataan yang ada. Satu sisi dihadapkan pada ketiadaan fasilitas penunjang, sisi lain adanya tuntutan terpenuhinya pelayanan pendidikan bagi peserta didik. Sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa setiap warga berhak mendapat pendidikan. Permasalahan yang terjadi bukan hanya pada ketersediaan fasilitas pembelajaran, melainkan ketiadaan kuota (pulsa) yang membutuhkan biaya cukup tinggi, guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring, terutama orangtua peserta didik dari kalangan ekonomi menengah ke bawah, tidak memiliki anggaran dalam menyediakan jaringan internet. Tidak berhenti sampai di situ, meskipun jaringan internet dalam genggaman tangan, peserta didik menghadapi kesulitan akses jaringan internet karena tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring, sehingga pelaksanaannya kurang efektif (Kemdikbud, 2020). 
Potret lainnya adalah ketidaksiapan guru dan peserta didik terhadap pembelajaran daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring secara tiba-tiba (karena pandemi covid-19) tanpa persiapan yang matang. Akhirnya, sejumlah guru tidak mampu mengikuti perubahan dengan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. Padahal sebuah keniscayaan guru itu memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajarannya, lebih-lebih di masa pandemi Covid-19. Mau tidak mau, siap tidak siap, semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan dan terpenuhinya hak peserta didik dalam memperoleh pendidikan walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19.
Konsep Pembelajaran Online
	Dalam proses pembelajaran media pembelajaran merupakan semua sumber yang sangat dibutuhkan dalam melakukan komunikasi dengan pelajar (Martin and Briggs, 1986). Memakai dan memilih media dalam pembelajaran haruslah mempertimbangkan seberapa tingkat ke-interaksian yang ditimbulkan, seberapa tingkat motivasi yang ditimbulkan dan biaya yang diperlukan. Dalam pemakaian media juga memperhatikan karakteristik pelajar. Artinya makin dekat dengan perbedaan karakteristik pelajar dalam memilih media, maka akan semakin tinggi tingkat motivasi yang akan ditimbulkan oleh media tersebut.
	Selama pandemi COVID-19 berlangsung, pembelajaran secara daring telah dilakukan hamper diseluruh penjuru dunia, namun sejauh ini pembelajaran dengan system daring belum pernah dilakukan secara serentak (Sun et al., 2020). Kini, semua jenjang pendidikan perlu mengambil cuti atau mengganti proses pembelajaran dari sekolah tatap muka ke pembelajaran online oleh siswa di rumah. Perubahan yang cepat dan tidak terencana dari mode pembelajaran tatap muka ke mode pembelajaran online, serta sedikit persiapan, pasti akan menyebabkan pengalaman belajar siswa yang buruk. Situasi ini tidak kondusif bagi keberlangsungan pembangunan pendidikan dan standar minimal kemampuan yang harus dipenuhi siswa. Akan tetapi sekolah tetap  berharap pergantian pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan efektif. Namun nyatanya, karena ketidaksiapan untuk belajar kursus online di rumah, maka bidang studinya menjadi tidak efektif. Pembelajaran daring harus tetap memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan didaktis secara bersaman (Mulyasa, 2013).
	Proses pembelajaran online diharapkan tetap menjadi solusi dalam masa pandemic ini. Dengan banyaknya hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran online pendidik harus tetap melakukan tugasnya untuk mendidik. Sesungguhnya pembelajaran yang dilakukan secara daring memiliki beberapa kelebihan dalam penerapannya schingga lebih mudah untuk beradaptasi dengan pembelajaran daring (Hastini et al., 2020). Dan pada akhirnya berbagai kendala muncul dalam proses pembelajaran. Pembelajaran melalui internet menjadi hal yang sulit dilakukan di beberapa daerah tertentu dengan jaringan yang tidak memadai (Hastini et al., 2020). Penggunaan kuota internet juga memunculkan pengeluaran biaya baru yang bisa menjadi masalah bagi beberapa siswa yang mengalami kesulitan finansial (Morgan, 2020).
	Pendidikan merupakan salah satu sektor kehidupan di Indonesia yang memiliki dampak besar akibat pandemi Covid-19. Salah satu sektor pendidikan yang secara khusus terkena dampak signifikan adalah prosesnya belajar di sekolah. Sekolah sebagai tempat interaksi warga sekolah apalagi guru dan murid merupakan tempat yang beresiko tinggi tertular virus ini. Untuk mencegah penularan Covid-19 di sekolah, pemerintah mengesahkan (Kemdikud RI, 2020) untuk mengeluarkan Surat Edaran No. 3 dengan 2O2O Tentang Pencegahan Penyakit Coronavirus (COVID-L9) di Departemen Pendidikan menyatakan bahwa hari libur atau pelaksanaan pendidikan di tingkat sekolah dan perguruan tinggi yang diterapkan secara internal Kebijakan ini berlaku setiap saat sekolah di seluruh Indonesia. Kebijakan ini berlaku untuk semua jenjang pendidikan dari pendidikan anak usia dini sampai sekolah menengah atas, sekolah swasta dan negeri. Efek terbesar dari kebijakan ini adalah perubahan proses belajar.
	Menurut (Pane & Darwis, 2017) pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal interaksi guru dengan siswa, (Hadisi & Muna, 2015) mengatakan bahwa pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu sendiri. Sehingga, kondisi pandemi saat ini membuat guru harus memikirkan pola interaksi dengan siswa agar proses pembelajaran tetap bisa berjalan efektif. Di satu sisi, guru dituntut mau dan mampu menggunakan pembelajaran dengan efektif secara online, di sisi lain kita masih dapat menemukan banyak guru yang memiliki keterbatasan dalam Media Online. Motivasi dan persepsi Sikap negatif terhadap pembelajaran sebagai salah satu teknologi Faktor terburuk yang menyebabkan kemampuan belajar online guru (Buabeng, 2012). Namun menurut (Putrawangsa & Hasanah, 2018) Belajar memahami prinsip dan faktor yang mempengaruhi efeknya Teknologi digital dalam pembelajaran Seorang pendidik. Faktor lain yang menyebabkan ketidakmampuan belajar Internet adalah media pembelajaran yang buruk yang digunakan oleh para guru dalam proses pembelajaran yang disebabkan oleh guru yang tidak terbiasa dengan media atau platform pembelajaran yang efektif. Selama ini, sebagian besar Guru memberikan tugas kepada siswa hanya melalui grup Whatsapp. Setelah distribusi Setelah selesai, siswa mengumpulkan tugas ke dalam grup Whatsapp. berurusan dengan Selama pembelajaran online, pembelajaran semacam ini akan dilakukan setiap hari. bahkan jika Siswa tidak hanya membutuhkan pekerjaan rumah, tetapi juga interaksi antara siswa dan siswa lainnya . Ini sama dengan yang di sampaikan oleh  Al Ansori, 2020  bahwa anak-anak berharap agar sekolah tidak terlalu banyak memberikan tugas dan komunikasi dua arah antara guru dan murid dirasa lebih efektif. Ketidaktersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki guru menjadi juga menjadi penyebab terhambatnya kegiatan pembelajaran daring (Aji, 2020).
Konsep Pembelajaran Tematik
Menurut Piaget (dalam Joni, 1996) anak di kelas awal SD berada pada masa rentangan usia dini dan pada masa tersebut kemampuan anak untuk bergaul dengan halhal yang bersifat abstrak pada umumnya baru terbentuk pada usia ketika mereka duduk di kelas terakhir SD dan berkembang lebih lanjut pada usia SMP. Oleh sebab itu, pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsurunsur konseptualnya, baik intra maupun  antarbidang studi akan meningkatkan peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. Sejalan dengan pendapat di atas, Depdiknas (2006:1) mengatakan sebagian besar siswa SD tidak mampu menghubungkan antara pengetahuan yang dipelajari dengan cara menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan itu. Oleh karena itu, melalui pembelajaran tematik diharapkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di kelas awal SD dapat diatasi dengan baik. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, guru pun harus mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Mamik Sri Istuti (dalam Suryosubroto, 2009:133) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Menurut Sri Anitah (2009:2.33) pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan melibatkan beberapa mata pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan bermakna. Karakteristik pembelajaran tematik adalah pada siswa, fleksibel tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan bakat sesuai minat siswa, menumbuhkembangkan kreativitas siswa, kemampuan sosial.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkkan bagi anak sekolah dasar. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran tematik.
Kurikulum 2013 edisi revisi untuk tingkat sekolah dasar menggunakan buku tematik yang berisikan tema dan subtema. Lain halnya dengan aturan baru, pada mata pelajaran Matematika dan PJOK dilebur menjadi mata pelajaran tersendiri dan menggunakan buku yang terpisah dari buku tematik. Artinya, buku tematik tetap mencakup ketujuh mata pelajaran yang sudah dutematikan, akan tetapi buku mata pelajaran terkhusus Matematika dan PJOK digunakan sebagai penguatan materi.
Trianto (2012:85-86) menyatakan bahwa secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan sebagai berikut; Prinsip penggalian tema, merupakan prinsip utama dalam pembelajaran tematik. Dengan demikian dalam penggalian tema tersebut hendaklah memerhatikan beberapa persyaratan antara lain: (1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran; (2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya; (3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak; (4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak; (5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar; (6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat; (7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.
Maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun perpaduan dari beberapa mata pelajaran dalam lingkup di madrasah ibtidaiyah/sekolah dasar, meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Perpaduan mata pelajaran tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik dan didalamnya terdapat tema, subtema, maupun pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif dengan menggunakan metode survei yang dilakukan secara online. Penggumpulan data didapatkan dari hasil wawancara secara online dengan  guru sekolah dasar yaitu Ainul Mardiyah, S.Pd yang menjadi wali kelas di kelas 6 SD PLUS Ar-Rahmaniyah mengajar Pelajaran Tematik. yang mengalami dampak pandemi Covid-19 dalam proses mengajar nya. Selain itu data pendukung adalah data sekunder dari dokumen, artikel ataupun berita yang berkaitan dengan pembelajaran daring selama COVID-19 .
Metode deskriptif dapat di gunakan untuk memberikan, mengarahkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek penelitian. Metode ini menjelaskan data atau objek secara alami, objektif, dan apa adanya ( fakta ). Mengetahui keadaan saat ini sedang dalam situasi pandemi maka peneliti menggunakan metode survei secara online dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara  guna untuk menghindari penularan coronavirus baik untuk peneliti, guru atau masyarakat lain nya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa kemungkinan alasan yang menjadi hambatan  ketika guru menjawab pembelajaran online. Alasan pertama guru menjawab karena pandemi COVID-19 membuat para guru perlu belajar online untuk memecahkan belenggu penyebaran wabah. Selain itu, agar siswa terus belajar selama pandemi, kemudian cara belajar paling efektif untuk mengurangi penyebaran virus adalah dengan mengikuti anjuran pemerintah yaitu pembelajaran model online. 
Perasaan Guru Saat Pembelajaran Daring
Yang guru rasakan pembelajaran daring ini adalah terkadang menyenangkan namun terkadang menjadi beban juga . Karena lebih banyak lagi pekerjaan nya, selain memberikan tugas-tugas ia  juga harus merekap hasil tugas satu persatu. Belum lagi dengan siswa yang terlambat dalam mengumpulkan tugas, ia juga harus juga merekap ulang  hasil absensi online.
 
Aplikasi Yang Digunakan
Aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas VI SD Plus Ar-Rahmaniyah adalah WhatsApp, zoom meeting dan google classroom, namun lebih mengutamakan aplikasi WA karena siswa lain tidak semuanya  mengerti dan bisa mengaplikasikan aplikasi melalui via zoom ataupun Google classroom, jadi aplikasi WA adalah aplikasi alternatif selama proses pembelajaran daring berlangsung. 
Hambatan Pembelajaran Daring
	Selain itu ada juga hambatan yang menjadi kesulitan guru dalam proses pembelajaran nya  Yang pertama, guru harus menyiapkan materi yang menarik minat siswa, agar siswa tidak merasa jenuh yaitu salah satunya dengan mengirimkan Vidio, gambar, atau media lainnya. Yang kedua, ketersediaan kuota. Bukan hanya siswa dan mahasiswa saja yang membutuhkan subsidi kuota, akan tetapi guru pun sangat membutuhkan. Memang iya, guru dapat ketersediaan kuota, tetapi tidak disetiap bulannya. Menurut Bu ( AM ) “inisial” Pembelajaran tatap muka jauh lebih aktif dibanding Pembelajaran online atau daring, karena saat pembelajaran daring, siswa merasa malu saat membuka kamera sebab itu tingkat memperhatikan guru nya berkurang dan tingkat keaktifan bertanya nya berkurang karena malu mengangkat suara saat via zoom.
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Daring
Respon yang dirasakan siswa farmativ, ada yang merasa senang bisa santai dirumah saja, menghabiskan waktu bersama keluarga. Ada juga yang merasa sedih karena harus berjaga jarak antar teman dan tidak bisa saling berkomunikasi tatap muka. Selain itu siswa juga ada yang mengeluh karena factor keterlambatan pembelajaran daring melalui via zoom harus menunggu ponsel milik kakak atau orangtuanya, ada pula yang mengeluh karena keterbatasan ketersediaan kuota dan jaringan, dan ada yang mengeluh karena tidak memiliki ponsel.
Tips Guru Agar Siswa Tidak Merasa Jenuh
Tips yang diberikan oleh guru jika siswa merasa jenuh saat proses pembelajaran daring berlangsung untuk membangkitkan suasana agar menjadi efektif, yaitu dengan cara mengirimkan beberapa video, foto dan memberikan beberapa tampilan media lainnya juga memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bersapa-tapa ria antar temannya karena mereka sangat kurang sekali berkomunikasi dengan teman-temannya saat masa pandemi seperti ini.
Cara Guru Menyampaikan Materi
Cara Bu ( AM ) menyampaikan materi saat daring ini dengan disisipkan beberapa materi melalui google classroom, mengirimkan Vidio melalui WhatsApp, dan mengirim pemaparan media lainnya melalui aplikasi zoom meeting dengan menetapkan aspek-aspek penilaian dengan menilai pengetahuan melalui tes-tes, tes lisan, tes tulis dan penugasan, sikap dengan penilaian observasi, dilihat dari respon tugas yang diberikan, tanggung jawab tugas dari guru dan Keterampilan berupa mengirim Voice note atau video yaitu dengan ( menari atau menyanyi ). Sebagaimana diungkapkan Aussebel (1960) mengenai pembelajaran yang bermakna, siswa perlu difasilitasi sarana belajar mereka. Guru bisa memberikan bahan ajar untuk mereka temukan dan alami sendiri, seperti menyediakan artikel, power-point presentasi, video pembelajaran, atau melakukan video conference secara interaktif.
Perbandingan Keaktifan Siswa Saat Belajar Online dan Belajar Tatap Muka
Menurut Bu (AM) pembelajaran tatap muka jauh lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran online, karena saat belajar online siswa merasa malu membuka kamera atau menghidupkan kamera dan michrophone ketika pembelajaran online melalui aplikasi zoom. Dengan begitu tingkat memperhatikan guru dan tingkat keaktifan bertanya sangat berkurang, sehingga sangat mempengaruhi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran daring berlangsung.
Kelebihan Belajar Online
Bu (AM) berasumsi bahwa ada baiknya juga dimasa pandemi seperti ini kita belajar mengajar melalui online, karena disebabkan faktor keadaan yang tidak memungkinkan. Kita bisa lebih santai dalam melakukan segala hal dirumah saja, dan tentunya bisa menghabiskan waktu bersama keluarga masing-masing.
Kelemahan Belajar Online 
Seperti yang Bu (AM) katakana bahwa kelemahan belajar online bisa mengkhawatirkan siswa atau peserta didik selama dirumah dengan ketidak-terbatasan atau ketidak-pantauan terhadap Gadjet atau Handphone yang dimainkan oleh siswa. Tentunya siswa selama dirumah saja merasa jenuh atau bosan karena tidak bisa melakukan aktifitas seperti biasanya, dengan begitu siswa mencari hiburan salah satunya dengan memainkan Gadjet atau Handphone. Kita tidak tahu apa yang dilakukan oleh orangtua siswa selama dirumah, bisa saja orangtua siswa sibuk bekerja sehingga tidak bisa memantau anaknya selama 24 jamdirumah saja.
Kesan dan Pesan 
Bu ( AM ) menyampaikan bahwa Kesannya adalah sebagai guru pada masa pandemi seperti ini harus ditingkatkan lagi kesabarannya, kekonsistenan guru saat memberi tugas pesannya yaitu guru harus lebih meningkatkan potensi serta wawasan melalui media pembelajaran. Guru harus lebih mengupgrade dirinya. Beliau juga memberikan motivasi kepada peneliti sebagai calon guru SD dengan mengatakan yang  pertama, jangan pernah cepat merasa puas apa yang kalian dapatkan dikampus, boleh sharing dengan para guru yang sudah terjun di dunia pendidikan. Yang kedua, harus lebih mengupgrade diri dan terus mengikuti perkembangan zaman dan yang  ketiga, harus bisa memahami karakter siswa.

KESIMPULAN
Efektifitas Media Belajar Online Terhadap Hasil Belajar Siswa SD menjadi topik yang menarik dalam masa pandemi Wabah Covid-19 ini. Meski dalam kondisi yang serba terbatas karena pandemi COVID-19 tetapi masih dapat melakukan pembelajaran dengan cara daring. COVID-19 sebenarnya mampu mendorong percepatan imlpementasi Pendidikan jarak jauh (Belajar Online) berbasiskan teknologi informasi. Wabah menjadikan momentum penting bahwa Pendidikan jarak jauh harus sudah mulai dijajaki secara serius. 
	Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat bebrapa factor penyebab, hambatan, bagaimana proses pembalajaran daring dapat dilakukan dan hasil belajar online seperti apa yang didapat oleh guru dan siswa. Dengan adanya penelitian ini kita tahu bahwa tidak semua proses pembelajaran online berjalan dengan baik dan sesuai apa yang kita inginkan. Guru yang terlibat pun harus lebih mengekstrakan kemampuan kesabaran dalam menjalankan tugas, siswa diminta untuk lebih aktif dalam pembelajaran online, serta wali murid juga harus mendapingi dan membimbing anak nya dalam menjalankan proses belajar online ini.
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